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ABSTRAK 

 

R.Aqilla Fadia Haya, (2023):  Pelaksanaan Pembinaan Keluarga Sakinah 

Bagi Muallaf di   Lembaga Muallaf Center 

Masjid Raya Agung Annur Kota Pekanbaru 

 

Perwujudan keluarga sakinah merupakan tujuan akhir dari setiap muslim 

yang menjalani pernikahan, termasuk muallaf. Perbedaan pemahaman agama 

yang dianut sebelumnya oleh para muallaf terkait pernikahan berbeda dengan 

konsep pernikahan dalam Islam. Oleh karena itu, pembinaan keluarga sakinah 

bagi para muallaf menjadi sangat penting untuk dilakukan. Salah satunya seperti 

yang dilakukan oleh Lembaga Muallaf Center Masjid Raya Agung Annur Kota 

Pekanbaru.  

Adapun tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan pembinaan serta faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

pembinaan keluarga sakinah bagi Muallaf yang dilakukan oleh Lembaga Muallaf 

Center Masjid Raya Agung AnnurKota Pekanbaru  

Penelitian menggunakan jenis penelitian lapangan, yaitu peneliti mencari data 

secara langsung pada tempat kejadian yaitu di Lembaga Muallaf Center Masjid Raya 

Agung AnnurKota Pekanbaru, kemudian didapati dari penelitian ini dijadikan sebagai 

data utama atau data primer dan peneliti mengambil buku, jurnal, dokumen dan 

sebagainya untuk dijadikan sebagai data tambahan atau data sekunder, dan data 

tersier sebagai data penunjang yang dapat memberi petunjuk terhadap data primer 

dan sekunder. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 

wawancara, dokumentasi serta studi pustaka. Sedangkan teknik analisis data yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian dalam skripsi ini sebagai berikut; pertama, pelaksanaan 

pembinaan keluarga sakinah bagi Muallaf di Lembaga Muallaf Center Masjid 

Raya Agung Annur Kota Pekanbaru dibagi menjadi beberapa tahap yakni 

pendaftaran peserta yang tanpa dipungut biaya, pelaksanaan pembinaan dengan 

metode ceramah, diskusi dilanjutkan konsultasi. Pendampingan yang dilakukan 

setiap satu bulan sekali. Kedua, Pelaksanaan pembinaan berjalan dengan baik. Hal 

ini sesuai dengan kehidupan para anggota yang berangsur meningkat dari sisi 

keilmuan hingga keharmonisan rumah tangga. Selain itu, jumlah anggota 

pembinaan tidak dapat dilakukan keseluruhan, dikarenakan beberapa anggota 

sedang bekerja. 

 

Kata Kunci : Pembinaan,  Sakinah,  Muallaf 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah SWT telah menghiasi alam semesta ini dengan rasa cinta dan 

kasih sayang sebagai sebuah rahmat dari-Nya. Di mana semua itu bertujuan 

agar manusia dapat saling berkasih sayang, antara laki-laki dan perempuan 

sebagai makhluk-Nya, dan juga merupakan cara untuk mengembangkan 

keturunan yang bisa meneruskan perjuangan mereka. Dengan adanya 

perbedaan jenis ini, dimungkinkan adanya keturunan, sehingga manusia 

sebagai salah satu spesies tidak musnah. 
1
 

Keluarga sejahtera merupakan keluarga yang didambakan oleh setiap 

pasangan suami isteri. Tak jarang pasangan suami isteri kemudian melakukan 

berbagai tindakan untuk mencapai tujuan tersebut. Keluarga sakinah adalah 

harapan bagi semua pasangan suami isteri yang memutuskan untuk 

menikah.Karena dengan keluarga sakinah kehidupan sebuah keluarga akan 

terasa damai dan sejahtera, ditambah lagi dengan saling memahami antar 

individu dalam keluarga, keluarga itu dijamin akan merasakan betapa 

hangatnya sebuah keluarga 

Keluarga sakinah adalah keluarga yang ideal, yang berarti setiap 

anggota keluarganya mendapatkan rasa bahagia, tentram dan kekal. Keluarga 

sakinah diwujudkan dalam berbagai aspek kehidupan. Seperti saling 

menyayangi, mencintai, menghormati serta tercukupinya kebutuhan sandang, 

                                                             
1
 Abdul Qadir Djaelani, Keluarga Sakinah, (Surabaya: PT Bina Ilmu,1995), hal 51. 
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papan dan pangan. Dengan segala rintangan yang dilalui dalam membina 

keluarga adalah gambaran dalam menegakan utuhnya sebuah keluarga yang 

mengharapkan keluarga sakinah. 

Setiap manusia yang hidup di muka bumi ini pasti mendambakan 

kebahagiaan dan salah satu jalan untuk mencapai kebahagiaan itu adalah 

dengan jalan perkawinan. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan Bab I pasal 1 bahwa perkawinan 

adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 

suami istri, dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 

dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
2
 

Yang dimaksud dengan arti perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 

seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri. Dengan ikatan lahir 

batin, dimaksudkan perkawinan ini tidak hanya cukup dengan adanya ikatan 

lahir atau ikatan batin saja, melainkan harus kedua-duanya. Suatu ikatan lahir 

adalah ikatan yang dapat dilihat. Mengungkapkan adanya suatu hubungan 

hukum antara seorang pria dengan wanita untuk hidup bersama, dengan kata 

lain sebagai suami istri. 

Sebaliknya suatu ikatan batin adalah merupakan hubungan yang tidak 

dapat dilihat. Walaupun tidak nyata, tetapi ikatan itu harus ada. Karena tanpa 

ikatan batin, ikatan lahir akan menjadi rapuh. Sesuai dengan pasal (2) Bab II 

Kompilasi Hukum Islam yang menyatakan perkawinan menurut hukum Islam 

adalah akad yang sangat kuat atau mitsaaqan ghaliidzan untuk menaati 

perintah Allah dan melaksanakannya merupakan sebuah bentuk ibadah. 

                                                             
2
 Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 1. 
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Sedangkan dalam pasal (3) Bab II Kompilasi Hukum Islam 

menyatakan perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah 

tangga yang sakinah, mawadah dan rahmah.
3
 

Inti dari pasal tersebut dapat ditarik sebuah pemahaman bahwa tujuan 

perkawinan adalah membentuk keluarga (rumah tangga) yang sakinah 

mawadah dan rahmah. Senada dengan itu, Allah menganugerahkan lembaga 

perkawinan bagi umat manusia bukan untuk kesengsaraan dan penderitaan 

batin, melainkan untuk ketenangan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

Perkawinan merupakan pertemuan dua hati yang saling melengkapi 

satu sama lain dan dengan dilandasi dengan rasa cinta (mawaddah) dan kasih 

sayang (rahmah), pada dasarnya setiap calon pasangan suami istri yang akan 

melangsungkan atau akan membentuk suatu rumah tangga akan selalu 

bertujuan untuk menciptakan keluarga yang bahagia dan sejahtera serta kekal 

untuk selamanya, namun impian semua itu tidak selamanya indah. Agar 

citacita dan tujuan tersebut dapat terlaksana dengan sebaik-baiknya, maka 

suami istri yang memegang peran utama dalam mewujudkan keluarga sakinah 

perlu meningkatkan pengetahuan dan pengertian tentang bagaimana membina 

kehidupan keluarga sesuai dengan tuntunan agama dan ketentuan hidup 

bermasyarakat. 

Masjid Raya An-Nur memiliki wadah dan program serta kegiatan, 

yaitu Badan Kesejahteraan Masjid Raya Annur Provinsi Riau (Muallaf Center 

BKMR An-Nur Provinsi Riau), salah satu kegiatannya adalah melakukan 

                                                             
3
Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam,(Jakarta : 

RajaGrafindo Persada, 2004),hal 286. 
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pembinaan Muallaf yang berada di bawah binaan Imarah. Badan 

Kesejahteraan Masjid Raya An-Nur Provinsi Riau (Muallaf Center BKMR 

Annur Provinsi Riau) dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Ketua Umum 

BKMR Annur Provinsi Riau Nomor Kpts.01/BKMR An-Nur/II/2016 Tanggal 

01 Februari 2016. 

Muallaf Center BKMR Annur Provinsi Riau mempunyai tugas pokok 

adalah melaksanakan sebagian tugas bidang Imarah dalam hal kegiatan 

pembinaan muallaf sebelum dan sesudah menjadi muslim dan muslimah 

Peran Lembaga Muallaf dalam membentuk keluarga sakinah sangatlah 

berpengaruh besar terhadap pasangan Muallaf yang masih lemah dalam 

pemahaman pernikahan dalam dunia Islam. Seperti yang kita ketahui 

pernikahan bukan sekedar masalah hubungan seksual saja melainkan 

hubungan antar pribadi suami isteri serta hubungan antar keluarga suami dan 

isteri. Hubungan yang baik diantara merekalah yang akan mengantar 

keharmonisan rumah tangga. Ditambah lagi dengan aturan agama Islam yang 

mengatur segala aspek kehidupan berumah tangga. Inilah yang perlu dipahami 

oleh pasangan suami isteri yang baru memeluk agama Islam atau Muallaf. 

Orang yang sudah menikah tidak mungkin lepas dari orang lain, baik 

itu orang tua nya maupun kerabatnya, hidup mereka sudah mulai menyatu 

dengan tatanan kehidupan masyarakat sekitar, kadang tidak jarang terdapat 

masalah yang berasal dari luar seperti ikut campurnya orangtua dalam 

kehidupan rumah tangga, pasangan suami isti muallaf yang itu memang tidak 

sejalan dengan komitmen pasangan suami isteri tersebut. Pernikahan pasangan 

suami isteri yang baru masuk Islam atau disebut muallaf adalah fenoma yang 
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banyak terjadi di Indonesia, ini yang akan menjadi masalah pernikahan karna 

tuntunan dalam keluarganya nanti akan menjadi masalah, karna agama 

merupakan dasar melangkah dalam keluarga. 

Perbedaan agama yang dianut dahulu ini bisa menjadi sumber masalah 

jika memang tidak ditata dengan baik. Seiring berjalannya waktu, pernikahan 

yang dilalui oleh pasangan suami isteri Muallaf, sudah banyak memberikan 

hasil yang memuaskan terhadap perwujudan menjadi keluarga sakinah. 

Peneliti merasa tertarik dengan pasangan Muallaf karena kedua pasangan 

tersebut telah mengarungi kehidupan berkeluarga cukup lama dan mendapat 

cap dari beberapa temannya sebagai keluarga sakinah. 

Suatu pembinaan, tidak mungkin hasilnya dapat terlihat dalam waktu 

dekat, karena pembinaan merupakan suatu kerja keras menanamkan suatu 

sikap sama sekali baru bagi pihak yang dibina (Muallaf). Oleh karena itu suatu 

pembinaan merupakan upaya mengubah sikap yang kurang baik ke arah sikap 

yang lebih baik, sehingga ia membutuhkan waktu yang relatif lama. Oleh 

sebab itu, proses pembinaan untuk muallaf haruslah dilakukan secara terus 

menerus, sehingga menjadi suatu kebiasaan untuk melanjutkan agamanya 

yang baru, yaitu agama Islam. 

Seperti yang saat ini sedang penulis teliti di Muallaf Center, adalah 

suatu lembaga yang menaungi para muallaf di Kota Pekanbaru yang berkantor 

di Masjid Raya Annur Pekanbaru. Sejak tahun 2015 sampai dengan tahun 

2022 di Muallaf Center Masjid Raya Agung AnnurKota Pekanbaru berjumlah 

680 orang. Muallaf tersebut terdiri dari warga pendatang yang menetap di 
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wilayah Kota Pekanbaru dan ada juga yang tidak menetap di Kota Pekanbaru. 

Untuk mengetahui perkembangan jumlah muallaf di Muallaf Center Masjid 

Raya Annur Kota Pekanbaru seperti yang tertera pada tabel berikut :  

Tabel 1.1 

Data Muallaf di Wilayah Muallaf Centre Masjid Raya 

Agung Annur Kota Pekanbaru tahun 2016-2022 

 

Tahun Jenis Kelamin Jumlah (Orang) 

 

2016 

(Laki-Laki) 36 

(Perempuan) 52 

Total 88 

 

2017 

(Laki-Laki) 41 

(Perempuan) 60 

Total 101 

 

2018 

(Laki-Laki) 55 

(Perempuan) 57 

Total 112 

 

2019 

(Laki-Laki) 35 

(Perempuan) 37 

Total 72 

 

2020 

(Laki-Laki) 36 

(Perempuan) 64 

Total 100 

 

2021 

(Laki-Laki) 39 

(Perempuan) 57 
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Total 96 

 

2022 

(Laki-Laki) 61 

(Perempuan) 50 

Total 111 

 

Dari data pada tabel di atas dapat dilihat bahwa muallaf di Muallaf 

Center Masjid Agung An-Nur Kota Pekanbaru yang didirikan tahun 2016 

jumlah mualallaf yang mendapat pembinaan adalah 88 orang yang terdiri dari 

36 orang muallaf laki-laki dan 52 orang muallaf perempuan. Tahun 2017 

jumlah muallaf adalah 101 orang yang terdiri dari 41 orang muallaf laki-laki 

dan 60 orang muallaf perempuan. Tahun 2018 jumlah muallaf adalah 112 

orang yang terdiri dari 55 orang muallaf laki-laki dan 57 orang muallaf 

perempuan. Tahun 2019 jumlah muallaf adalah 72 orang yang terdiri dari 35 

orang muallaf laki-laki dan 37 orang muallaf perempuan. Tahun 2020 jumlah 

muallaf adalah 100 orang terdiri 36 orang muallaf laki-laki dan dari 64 orang 

muallaf perempuan. Tahun 2021 jumlah muallaf adlah 96 orang terdiri dari 39 

orang muallaf laki-laki dan 57 orang muallaf perempuan. Tahun 2022 jumlah 

muallaf 111 orang terdiri dari 61 orang muallaf laki-laki dan 50 orang muallaf 

perempuan, Jumlah muallaf tersebut berasal dari berbagai daerah atau wilayah 

masjid yang ada di Kota Pekanbaru. 

Menurut pengamatan awal penulis bahwa sejauh ini Muallaf Center 

sudah melakukan berbagai bentuk pembinaan, namun belum maksimal, hal ini 

terbukti dari jumlah muallaf yang terdata sekitar 689 orang (tahun 2016-2022) 

tidak seluruhnya mengikuti pembinaan, dan yang mengikuti pembinaan 

persentasenya sangat kecil. 
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Melihat latar belakang di atas, maka peneliti merasa penasaran dan 

ingin meneliti terkait upaya lembaga muallaf Masjid Raya Agung 

Annurmembentuk keluarga sakinah bagi keluarga muallaf, maka penulis 

bermaksud untuk meneliti lebih lanjut dan mengangkatnya dalam skripsi yang 

berjudul “PELAKSANAAN PEMBINAAN KELUARGA SAKINAH 

BAGI MUALLAF DI LEMBAGA CENTER MUALLAF MASJID RAYA 

AGUNG ANNUR KOTA PEKANBARU” 

 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah serta 

keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga. Maka penelitian ini penulis batasi pada 

pembahasan mengenai Pembinaan Keluarga Sakinah bagi Muallaf di Lembaga 

Muallaf Masid Agung Annur Kota Pekanbaru. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahannya 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembinaan keluarga sakinah bagi muallaf di 

Lembaga Muallaf Center Masjid Raya Agung Annur ?  

2. Apa faktor penghambat dan pendukung yang dihadapi Lembaga Muallaf 

dalam membina pasangan muallaf ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian ini adalah 

a. Untuk mengetahui peran dan kontribusi lembaga Muallaf Masjid Raya 

Agung AnnurKota Pekanbaru dalam membina pasangan Muallaf. 
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b. Untuk mengetahui Faktor penghambat dan pendukung yang dihadapi 

lembaga muallaf dalam membina pasangan muallaf. 

2. Manfaat penelitian ini adalah : 

a. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan study dan mendapatkan gelar 

Sarjana Hukum Starata Satu (S1) di Jurusan Hukum Keluarga Fakultas 

Syariah dan Hukum Universitas Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Untuk mengembangkan pengetahuan bagi penulis yang bergerak 

dijurusan Hukum Keluarga 

c. Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadikan bahan masukan bagi 

berbagai pihak, khusunya bagi kalangan penegak hukum, masyarakat 

umum, dan terlebih kepada pasangan muallaf yang akan membagun 

keluarga sakinah. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Penulisan dan pembahasan dalam penelitian ini berpedoman pada buku 

panduan penulisan Skripsi Fakultas Syari‟ah dan Hukum, Penulis membagi 

menjadi lima bab dan tiap bab akan diuraikan menjadi sub-sub bab agar 

mempermudah pembahasan dan pemahaman dalam pembuatan skripsi ini. 

BAB I     :  PENDAHULUAN  

  Dalam bab ini memuat latar belakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kegunaan 

penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II    :  TINJAUAN PUSTAKA  

  Pada bab ini akan diuraikan teori – teori yang berkaitan dengan 

masalah yang diangkat meliputi Pembinaan, Keluarga Sakinah, 
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Muallaf, Tinjauan Fiqh Munakahat pada Keluarga Sakinah Bagi 

Muallaf 

BAB III   :  METODE PENELITIAN  

  Pada bab ini akan diuraikan metode penelitian yang berisi 

tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, analisis data, dan teknik penulisan. 

BAB IV    :  PENYAJIAN DATA  

  Pada bab ini akan dijelaskan mengenai Pelaksaan pembinaan 

keluarga sakinah bagi muallaf di Lembaga Muallaf Center 

Masjid Raya Agung AnnurKota Pekanbaru serta Tinjauan Fiqh 

Munakahat terhadap pembinaan keluarga sakinah bagi muallaf. 

BAB V    :  PENUTUP  

  Di bab terakhir ini memuat kesimpulan berupa rumusan singkat 

sebagai jawaban permasalahan yang terdapat dalam penelitian 

serta saran-saran yang berkaitan dengan pembahasan pada 

penelitian ini. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI TENTANG KELUARGA SAKINAH 

 

A. Pelaksanaan 

Pelaksanaan  adalah suatu  tindakan  dari sebuah rencana yang sudah 

disusun secara matang dan terperinci. Secara sederhana pelaksanaan bisa 

diartikan penerapan. Majone dan Wildavsky mengemukakan pelaksanaan 

sebagai evaluasi. Browne dan Wildavsky mengemukakan bahwa 

pelaksanaan adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan
4
 

Hal di atas memperlihatkan bahwa kata pelaksanaan berkaitan 

dengan aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu sistem. 

Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa pelaksanaan bukan sekedar 

aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara 

sungguh-sungguh berdasarkan norma tertentu untuk mencapai tujuan 

kegiatan. 

Pelaksanaan merupakan aktivitas yang dilaksanakan untuk 

merealisasikan semua rencana dan kebijakan yang telah dirumuskan dan 

ditetapkan dengan dilengkapi segala kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, 

subjek yang melaksanakan, lokasi pelaksanaan dan bagaimana metode 

yang harus diterapkan dan langkah yang strategis maupun operasional atau 

kebijakan untuk mencapai sasaran dari program yang ditetapkan semula. 

                                                             
4
Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum. (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada 2002), hal 70. 



 

 

Dari pengertian yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan 

bahwa pada dasarnya pelaksanaan suatu program yang telah ditetapkan 

oleh pemerintah harus sejalan dengan kondisi yang ada, baik itu di 

lapangan maupun di luar lapangan. Yang mana dalam kegiatannya 

melibatkan beberapa unsur disertai dengan usaha-usaha dan didukung oleh 

alat-alat penunjang. 

Faktor-faktor yang dapat menunjang program pelaksanaan adalah 

sebagai berikut: 

a. Komunikasi, merupakan suatu program yang dapat dilaksanakan 

dengan baik apabila jelas bagi para pelaksana. Hal ini menyangkut 

proses penyampaian informasi, kejelasan informasi dan konsistensi 

informasi yang disampaikan; 

b. Sumber daya, dalam hal ini meliputi empat komponen yaitu 

terpenuhinya jumlah staf dan kualitas mutu, informasi yang diperlukan 

guna pengambilan keputusan atau kewenangan yang cukup guna 

melaksanakan tugas sebagai tanggung jawab dan fasilitas yang 

dibutuhkan dalam pelaksanaan; 

c. Disposisi, sikap dan komitmen dari pada pelaksanaan terhadap 

program khususnya dari mereka yang menjadi implementasi program 

khususnya dari mereka yang menjadi implementer program; 

d. Struktur Birokrasi, yaitu SOP (Standar Operating Procedures), yang 

mengatur tata aliran dalam pelaksanaan program. Jika hal ini tidak sulit 

dalam mencapai hasil yang memuaskan, karena penyelesaian khusus 

tanpa pola yang baku. 



 

 

Keempat faktor di atas, dipandang mempengaruhi keberhasilan 

suatu proses pelaksanaan, namun juga adanya keterkaitan dan saling 

mempengaruhi antara suatu faktor yang satu dan faktor yang lain. Selain 

itu dalam proses pelaksanaan sekurang-kurangnya terdapat tiga unsur 

penting dan mutlak yaitu: 

a. Adanya program yang dilaksanakan; 

b. Kelompok masyarakat yang menjadi sasaran dan manfaat dari program 

perubahan dan peningkatan; 

c. Unsur pelaksanaan baik organisasi maupun perorangan yang 

bertanggung jawab dalam pengelolaan pelaksana dan pengawasan dari 

proses implementasi tersebut. 

Dari pendapat di atas dapat dikatakan bahwa pelaksanaan suatu 

program selalu melibatkan ketiga unsur tersebut. 

1. Pembinaan 

a. Pengertian 

Pembinaan dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah 

training, yang berarti latihan, pendidikan, pembinaan. Secara istilah, 

pembinaan adalah “suatu proses belajar dengan melepaskan hal-hal 

baru yang belum dimiliki, dengan tujuan membantu orang yang 

menjalaninya, untuk membetulkan dan mengembangkan pengetahuan 

dan kecakapan yang sudah ada serta mendapatkan pengetahuan dan 

kecakapan baru untuk mencapai tujuan hidup yang sedang dijalani 

secara lebih efektif.5 

                                                             
5
 Mangunhardjana, Pembinaan Arti dan Metodenya, (Yogyakarta: Kanisius, 1986), hal 11 



 

 

Pembinaan adalah segala hal usaha, ikhtiar dan kegiatan yang 

berhubungan dengan perencanaan dan pengorganisasian serta 

pengendalian segala sesuatu secara teratur dan terarah. 
6
 

Pembinaan adalah suatu proses dimana orang-orang mencapai 

kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan organisasi. 

Oleh karena itu, proses ini terkait dengan berbagai tujuan organisasi, 

pembinaan dapat dipandang secara sempit maupun luas. Penggerakan 

atau pembinaan dakwah merupakan inti dari manajemen dakwah, 

karena dalam proses ini semua aktivitas dakwah dilakukan. Adapun 

pengertian penggerakan adalah seluruh proses pemberian motivasi 

sehingga mampu melaksanakannya dengan ikhlas
7
 

b. Peran dan Syarat Pembina 

Syarat, peran dan fungsi pengembang masyarakat 

1) Syarat 

Sebagai seorang pembina, dalam melakukan pembinaan 

harus memposisikan dirinya sebagai agen perubahan yang akan 

membawa dan memperkenalkan program kepada mereka serta 

dijalankan secara partisipatif. Oleh karena itu mempunyai dasar 

kompetensi tinggi merupakan hal yang wajib dimiliki oleh 

pembina. Selain itu memiliki empati, dalam hal mengidentifikasi 

diri dengan orang lain dari berbagai perspektif dan perasaan seakan 

                                                             
6
Malayu SP. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2010), hal 70. 
7
Fahru Muis dan Abu Fais, Belajar Islam Untuk Pemula, (Jakarta:PT. Raja Grafindo 

Persada, 2014), hal 32. 



 

 

mengalaminya sendiri juga perlu dimiliki oleh pembina, serta 

kemampuan mengalokasikan waktu, khususnya pada persoalan 

yang rumit dan kerelaan untuk terus membina masyarakat.
8
 

2) Fungsi dan Peran 

a. Karalisator, mampu menggerakkan masyarakat untuk 

melakukan perubahan 

b. Pemberi pemecah masalah 

c. Membantu proses perubahan dalam mengenali dan 

mendiagnosis permasalahan, memilih dan menciptaka pemecah 

masalah dan meencanakan tahapan pemecah masalah 

d. Sebagai penghubung dengan sumber sumber pemecah masalah 

Dari pembahasan peran di atas intinya seorang pembina 

memiliki dua peran inti. Yaitu manifes dan laten. Manifes yakni 

sebagai fasilitator, penganalisis, pengembang dan pemecah. 

Kemudian laten yaitu peran yang timbul dari arus bawah seperti 

mobilisator dan mediator 

2. Keluarga Sakinah 

a. Pengertian Keluarga Sakinah 

Perkawinan merupakan pertemuan dua hati yang saling 

melengkapi satu sama lain dan dilandasi dengan rasa cinta (mawaddah) 

dan kasih-sayang (rahmah), pada dasarnya setiap calon pasangan 

suami isteri yang akan melangsungkan atau akan membentuk suatu 

                                                             
8
Moh ali azizi, Dakwah Pemberdayaan Masyarakat, (Pustaka Pesantren Jogja: 2005), hal  

232. 



 

 

rumah tangga akan selalu bertujuan untuk menciptakan keluarga yang 

sakinah dan sejahtera serta kekal untuk selamanya
9
 .  

Keluarga merupakan suatu unit, terdiri dari beberapa orang 

yang masing-masing mempunyai kedudukan dan peranan tertentu. 

Keluarga itu dibina oleh sepasang manusia yang telah sepakat untuk 

mengarungi hidup bersama dengan tulus dan setia, didasari keyakinan 

yang dikukuhkan melalui pernikahan, dilandasi dengan kasih sayang, 

ditujukan untuk saling melengkapi dan meningkatkan diri dalam 

menuju ridha Allah SWT
10

 

Keluarga sakinah terdiri dari dua suku kata yaitu keluarga dan 

sakinah. Yang dimaksud keluarga adalah masyarakat terkecil 

sekurang-kurangnya terdiri dari pasangan suami isteri sebagai sumber 

intinya berikut anak-anak yang lahir dari mereka. Jadi setidak-tidaknya 

keluarga adalah pasangan suami isteri. Baik mempunyai anak atau 

tidak mempunyai anak.
11

 

Keluarga yang dimaksud ialah suami isteri yang terbentuk 

melalui perkawinan
12

 . Disini ada titik penekanan melalui perkawinan, 

kalau tidak melalui perkawinan maka bukan keluarga. Dan hidup 

bersama seorang pria dengan seorang wanita tidak dinamakan 

                                                             
9
 Abdul Muhaimin As’ad, Risalah Nikah Penuntun Perkawinan, (Surabaya: Bintang 

Terang 99, 1993), hal 10 
10

 Soelaeman, Pendidikan dalam Keluarga (Bandung: Alfabet, 1994), hal 152 
11

 Departemen Agama RI, Membina Keluarga Sakinah, (Jakarta: Departemen Agama RI 

Ditjen Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji Direktorat Urusan Agama Islam, 2005), hal 4. 
12

 Ibid, hal 5 



 

 

keluarga, jika keduanya tidak diikat oleh perkawinan. Karena itu 

perkawinan diperlukan untuk membentuk keluarga 
13

 

Sebagaimana Allah SWT telah menjelaskan dalam al-Qur’an 

dalam surat Ar-Rum (30): 21: 

ا الِيَْهاَ وَجَعَلَ  ًْفسُِكُنْ ازَْوَاجًا لِّتسَْكٌُىُْٖٓ يْ اَ ٖٓ اىَْ خَلقََ لكَُنْ هِّ وَهِيْ اٰيٰتِه 

يٰتٍ لِّقىَْمٍ يَّتفَكََّرُوْىَ  رَحْوَةً ۗاىَِّ فيِْ ذٰلكَِ لََٰ ةً وَّ ىَدَّ  بيٌَْكَُنْ هَّ

   "Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu 

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di 

antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 

berpikir."
14

  

 

Dalam ayat tersebut terkandung tiga makna yang dituju oleh 

suatu perkawinan
15

 , yaitu: 

1) Litaskunu ilaiha, artinya supaya tenang. Maksudnya supaya 

perkawinan dapat menyebabkan ketenangan jiwa bagi pelakunya.  

2) Mawaddah, membina rasa cinta. Akar kata mawaddah adalah 

wadada (membara atau menggebu-gebu) yang berarti meluap tiba-

tiba, karena itulah pasangan muda dimana rasa cintanya sangat 

tinggi yang termuat kandungan cemburu, sedangkan rasa 

sayangnya masih rendah, banyak terjadi benturan karena tak 
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BP4 Provinsi DKI Jakarta, Membina Keluarga Sakinah, (Jakarta: Badan Penasihatan 

Pembinaan dan Pelestariaan Perkawinan (BP4) Provinsi DKI Jakarta, 2009), hal 4 
14

QS Ar-Rum (30) : 21, Departemen Agama RI, Qur’an dan Terjemahan 
15

Ahmad Mubarok, Nasehat Perkawinan dan Konsep Hidup Keluarga, (Jakarta: 

Jatibangsa, 2006), hal 18. 



 

 

mampu mengontrol rasa cinta yang terkadang sangat sulit 

terkontrol.  

3) Rahmah, yang berarti sayang. Bagi pasangan muda rasa sayangnya 

demikian rendah sedangkan rasa cintanya sangat tinggi. Dalam 

perjalanan hidupnya semakin bertambah usia pasangan, maka 

kasih- sayangnya semakin naik, sedangkan mawaddahnya semakin 

menurun. 

Apabila benar-benar dipahami ayat tersebut kita akan mengakui 

bahwa apa yang menjadi idam-idaman dari banyak orang zaman 

sekarang itu, itu jugalah yang oleh Allah SWT dinyatakan sebagai 

tujuan suami isteri, yakni adanya ketentraman, damai serasi, hidup 

bersama dalam suasana cinta-mencintai. Islam pun menginginkan 

bahwa antara suami isteri itu terdapat saling percaya, saling 

menghargai, saling menghormati, saling membantu serta saling 

menasehati. Ketentraman itu bersemayam didalam hati. Tinggal 

bersama bergaul serumah dengan isteri yang cocok menyebabkan sang 

suami itu pikirannya menjadi mantap, dan bilamana sang isteri benar-

benar bijaksana, disamping mencintai suaminya, sang suami ini akan 

menjadi betah di rumah dan kemudian tentram dalam hati
16

 

Sedangkan sakinah dalam kamus Arab berarti; al-waqaar, 

aththuma’ninah
17

,dan al-mahabbah (ketenangan hati, ketentraman dan 

kenyamanan). Imam Ar-Razi dalam tafsirnya al-Kabir menjelaskan 
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 Op. cit, hal 89 
17

Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab-Indonesia, (Cet. IISurabaya: Pustaka Progressif, 

1997),  Cet. Ke-2. hal 24 



 

 

sakana ilaihi berarti merasakan ketenangan batin, sedangkan sakana 

indahu berarti merasakan ketenangan fisik
18

 .  

Jadi keluarga sakinah merupakan suatu keluarga yang 

didalamnya terdapat ketentraman, serta kedamaian yang didasari oleh 

kasih sayang kepada tuhannya. 

b. Fungsi Keluarga 

Menurut Prof. Mufidah Cholil dalam bukunya yang berjudul 

Psilologi Keluarga Islam, fungsi dari keluarga yaitu :
19

 

1) Fungsi biologis, adanya ikatan perkawinan salah satu tujuannya 

yaitu memperoleh suatu keturunan, bisa memelihara martabat 

sebagai makhuk sosial. Dengan adanya fungsi ini maka menjadi 

pembeda antara manusia dan binatang, karena fungsi ini juga 

diatur dalam norma perkawinan. 

2) Fungsi edukatif, yaitu sebagai tempat pendidikan bagi semua 

anggota keluarga yang aman. Peran orangtua disini sangatlah 

penting, untuk membawa anak menuju pendewasaan baik jasmani 

maupun rohani dalam dimensi kognitif, efektif dan skil. Tujuan 

adanya fungsi edukasi ini adalah untuk menumbuhkan suatu aspek 

moral dan intelektual. 

3) Fungsi religius merupakan suatu tempat penumbuhan moral, yang 

dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini peran 

orang tua sebagai penanaman aqidah kepada anaknya ini sangat 
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Muslich Taman dan Aniq Farida, 30 Pilar Keluarga Samara: Kado Membentuk Rumah 

Tangga Sakinah Mawaddah Wa Rahmah, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007), hal 7. 
19

Mufidah Cholil,  Psikologi Keluarga Islam (Malang: UIN Maliki Press, 2008), hal 42. 



 

 

penting. Sehingga jika dalam keluarga ini awalnya kurang 

mengerti siapa dirinya dan tuhannya, maka setelah adanya 

penanaman aqidah mereka dapat lebih memahaminya. Begitu juga 

dengan kebiasaan dalam berbuat baik dan disiplin dalam beribadah. 

4) Fungsi protektif yaitu menjadi tempat perlindungan dari berbagai 

suatu pengaruh kurang baik, baik itu gangguan internal maupun 

eksternal. Pengaruh internal ini bisa terjadi karena adanya 

keberanekaragaman suatu sikap setiap anggota keluarga, atau 

adanya perbedaan dalam berpendapat. Untuk pengaruh dari 

eksternal ini bisa berasal masyarakat lebih luas dan bersifat publik. 

5) Fungsi sosialisasi yaitu kesiapan anak dalam bersosial atau 

bermasyarakat, sehingga mampu memegang suatu aturan di 

keluarganya sendiri maupun di masyarakat. Jadi dengan adanya 

fungsi ini keluarga bisa memposisikan dirinya untuk menjaga 

keluarga . 

6) Fungsi reaktif, yaitu sebagai tempat yang memberikan kenyamanan 

dan kesejukan serta melepas segala lelah serta keluh kesah, yang 

mana dengan tujuan ini dapat menumbuhkan dan mewujudkan 

suatu keluarga yang tentram, indah, saling hormat serta menghargai 

sesama angggota keluarga. 

7) Fungsi ekonomis merupakan tempat kesatuan ekonomi, yang mana 

dalam keluarga ini mempunyai suatu kegiatan atau aktivitas seperti 

mencari nafkah, perencanaan anggaran dan pengelolaan usaha. 

c. Kriteria Keluarga Sakinah 



 

 

Sebuah keluarga dapat dikatakan sebagai keluarga sakinah 

apabila telah memiliki beberapa kriteria. Secara umum keluarga 

sakinah terdiri atas keluarga prasakinah, keluarga sakinah 1 sampai 4 

yang sesuai dengan kondisi sosio kultural tiap wilayah. Dari beberapa 

kriteria umum tersebut akan dijelaskan sebagaimana berikut: 

1. Keluarga pra sakinah merupakan keluarga yang dibangun 

berdasarkan pernikahan yang sah namun tidak dapat memenuhi 

kebutuhan dasar terkait keagamaan serta material. Contohnya 

sandang, pangan, keehatan, sholat, dan zakat.20 

2. Keluarga sakinah I yakni keluarga yang dibangun atas perkawinan 

yang sah serta dapat memenuhi kebutuhan material dan spiritual 

secara minimal namun masih belum bisa memenuhi psikologisnya 

seperti kebutuhan bimbingan keagamaan pendidikan dan mengikuti 

interaksi sosial keagamaan dengan lingkungannya 

3. Keluarga sakinah II yakni keluarga yang dibangun atas perkawinan 

yang sah dan telah memenuhi kebutuhan material dan spiritual, 

juga telah mampu memahami pentingnya pelaksanaan ajaran 

agama dalam keluarga dan lingkungan masyarakat. Namun bisa 

menerapkan nilai-nilai ketaqwaan dan akhlaqul karimah 

4. Keluarga sakinah III yakni keluarga yang mampu memenuhi serta 

melengkapi semua kebutuhan akhlaqul karimah, keimanan, dan 

ketaqwaan sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat 
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 Departemen Agama RI, Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah, 

(Bandung: Departemen Agama Kantor Wilayah Jawa Barat Bidang Urusan Agama Islam, 2001), 

hal 12 



 

 

disekitarnya 

5. Keluarga sakinah III plus adalah keluarga yang dapat memenuhi 

seluruh kebutuhan keimanan, akhlaqul karimah dan ketaqwaan 

secara sempurna dan bisa memenuhi kebutuhan social dan 

psikologisnya. Serta bisa menjadi tauladan bagi masyarakat 

disekitarnya. 

d. Indikator Keluarga Sakinah 

Indikator Keluarga Sakinah menurut M. Quraisy Shihab
21

 

1) Setia dengan pasangan hidup 

2) Menempati janj 

3) Dapat nama baik 

4) Saling Pengertian 

5) Berpegang teguh pada agama 

Kesejahteraan keluarga tidak hanya diukur kecukupan materi. 

Masih banyak syarat yang harus dipenuhi. Pasal 1 UU No 52 Tahun 2009 

tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga 

menjelaskan bahwa keluarga berkualitas dibentuk berdasarkan perkawinan 

sah dan bercirikan sejahtera, sehat, maju, mandiri, memiliki jumlah anak 

yang ideal, berwawasan ke depan, bertanggung jawab, harmonis dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
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M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur’an Kalung Permata Buat Anakku, 

(Jakarta:Lentera Hati 2010) hal 74. 



 

 

Sedangkan ketahanan dan kesejahteraan keluarga adalah kondisi 

keluarga yang memiliki keuletan dan ketangguhan serta mengandung 

kemampuan fisik materil guna hidup mandiri dan mengembangkan diri 

dan keluarganya untuk hidup harmonis dalam meningkatkan kesejahteraan 

kebahagiaan lahir dan batin. 

Dalam pasal ini jelas terlihat bahwa ketaqwaan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dalam arti baik pemahaman agamanya merupakan ciri 

dari keluarga yang berkualitas, ditambah lagi dengan ketahanan dan 

kesejahteraan keluarga yang yang dicirikan dengan keluarga yang 

memiliki keuletan untuk dapat meningkatkan kesejahteraan lahir dan batin. 

Agama dan keuletan dalam berusaha akan dapat menjadi dorongan 

yang kuat bagi terbentuknya keluarga yang sejahtera lahir batin.
22

 

4.  Muallaf 

a. Pengertian Muallaf 

Muallaf adalah orang yang baru saja masuk Islam yang masih 

belum kuat imannya. Muallaf dalam pengertian bahasa adalah orang 

yang dicondongkan hatinya dengan perbuatan baik dan kecintaan. 

Dalam pengertian syariah, muallaf adalah orang-orang yang diikat 

hatinya untuk mencondongkan mereka pada Islam, atau untuk 

mengokohkan mereka pada Islam, atau untuk menghilangkan bahaya 

mereka dari kaum muslimin, atau untuk menolong mereka atas musuh 
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mereka.
23

 

Ada beberapa pendapat mengenai pengertian muallaf, antara 

lain: dalam ensikopedi dasar Islam, muallaf ialah seseorang yang 

semula kafir dan baru memeluk Islam.
24

 Sedangkan Dalam 

Ensiklopedi Hukum Islam, muallaf (Ar-mu’allaf qalbu; jamak; 

mu’allaf    qulubuhum (orang    yang    hatinya    dibujuk    dan 

dijinakkan). Orang yang dijinakkan hatinya agar cenderung kepada 

Islam.
25

 Adapun dalam Ensiklopedi Islam Indonesia dipaparkan 

bahwa muallaf yaitu orang-orang yang sedang dijinakkan atau 

dibujuk hati mereka. 

Ditinjau dari makna bahasa, muallaf berasal darikata allafa 

yang bermakna saiyarahu alifan yang berarti menjinakkan, 

menjadikannya atau membuat jinak.
26

 Allafa bainal qulub bermakna 

menyatukan atau menundukkan hati manusia yang berbeda-beda 

sebagaimana disebutkan dalam Al-Quran :QS al imran 103 

Jadi secara bahasa, al-mu’allafah qulubuhum berarti orang-

orang yang hatinya dijinakkan, ditaklukkan dan diluluhkan. Karena 

yang ditaklukkan adalah hatinya, maka cara yang dilakukan adalah 

mengambil simpati secara halus seperti memberikan sesuatu atau 
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berbuat baik, bukan dengan kekerasan seperti perang, maupun 

paksaan. 

b. Kedudukan Muallaf dalam Islam 

Berdasarkan pengertian muallaf yang telah dijelaskan di atas 

bahwa muallaf ialah orang yang hatinya dibujuk dan dijinakkan hatinya 

agar cenderung kepada Islam. Mereka adalah orang yang baru 

mengetahui dan bekum memahami ajaran Islam. Oleh karena itu 

mereka berada pada posisi yang membutuhkan pembinaan, bimbngan 

seputar agama Islam. 

Pada masa Nabi SAW para muallaf tersebut diposisikan sebagai 

penerima zakat untuk menjamin kelestarian mereka kepada Islam 

dengan terus memberikan pembinaan dan pengajaran tentang agama 

Islam. Salah satu alasan Nabi SAW memberikan zakat kepada mereka 

adalah menyatukan hati mereka pada Islam. Oleh karena itu mereka 

dinamakan al-Muallafah Qulubuhum 

Pada masa pemerintahan Abu Bakar para muallaf tersebut 

masih menerima zakat seperti yang dicontohkan Nabi SAW. Namun 

tidak demikian pada masa Khalifah Umar bin Khatab, beliau 

memperlakukan ketetapan penghapusan bagian untuk para muallaf 

karena umat Islam telah kokoh dan kuat. Para muallaf tersebut juga 

telah menyalahgunakan pemberian zakat dengan enggan melakukan 

syariat dan menggantungkan kebutuhan hidup dengan zakat sehingga  

mereka enggan berusaha. 



 

 

Pada masa pemerintahan Umar bin Khatab, ada dua orang 

muallaf dengan menemui Umar yaitu Uyainah bin Hisa dan Aqra’ bin 

Habis meminta hak mereka dengan menunjukkan Surat yang telah 

direkomendasikan oleh Khalifah Abu Bakar pada masa 

pemerintahannya.  Tatapi Umar merobek Surat itu dengan 

mengatakan: Allah sudah memperkuat Islam dan tidak memerlukan 

kalian, kalian tetap dalam Islam atau hanya pedagang yang ada. 

Ini adalah suatu ijtihad Umar dalam menerapkan suatu nas Al-

Qur’an  At-Taubah ayat 60 yang menunjukkan pembagian zakat 

kepada Muallaf. Umar melihat pada berlakunya tergantung pada 

keadaan, kepada siapa harus diberlakukan. Jika keperluan itu sudah 

tidak ada lagi, ketentuan itupun tidak berlaku, inilah jiwa nas tadi. 

Para sahabat berpendapat bahwa orang yang dibujuk hatinya 

untuk masuk Islam, mereka adalah orang-orang Arab dan yang lainnya 

temasuk Yahudi dan Nasrani yang masuk Islam. Nabi Muhammad 

SAW memberi mereka bagian dari zakat agar mereka beriman. 

Meskipun mereka sudah kaya. 

Namun para ulama berpendapat tentang zakat bagi muallaf,  

sebagian ulama berpendapat bahwa golonganmuallaf ini tidak 

mendapatkan zakat, kecuali mereka membuthkannya, ibnu waki dalam 

riwayatnya menyebutkan bahwa muallaf yang dibujuk hatinya itu kini 

sudah tiada. Mereka hanya ada pada zaman Rasulullah. Bujukan itu 

sekarang sudah tidak ada berdasarkan surat alkahfi ayat 29, yang 



 

 

maksudnya kebenaran itu datangnya dari Allah, maka jika ia ingin 

beriman hendaklah beriman, dan jika ingin kafir hendaklah ia kafir. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa muallaf itu 

orang yang baru memeluk Islam dan dirangkul serta diteguhkan hati 

mereka dalam keIslaman. Karena mereka barumemeluk Islam dan baru 

mengetahui agama Islam maka, mereka berada pada posisi pihak yang 

membutuhkan pembinaan dan bimbingan agama Islam. Agar mereka 

dapat mengamalkan syariat itu dalam sehari-hari. 

c. Faktor-Faktor Menjadi Muallaf 

Memengaruhinya selaras degan kemajuan ilmu agama tersebut, 

kesadaran beragama (tinjauan Islam)
27

 

1. Fitrah (Esensi Kesadaran Spritual) 

Benih agama muncul dari penemuan manusiq terhadap 

kebenaran, keindahan dan kebaikan. Manusia yang memiliki naluri 

ingin tahu, berusaha untuk mendapatkan tentang yang paling indah, 

benar dan baik. Jiwa dan akalnya mengantarkannya bertemu 

dengan dengan yang Maha suci dan ketika itu ia berusaha untuk 

berhubungan dengan -Nya, bahkan berusaha untuk mencontoh 

sifat-sifatnya. Dari sinilah agama yang diinginkannya lahir, bahkan 

dari sini pula proses beragama sebagai upaya manusia untuk 

mencontoh sifat-sifat yang maha suci. 
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2. Kesadaran Empiris 

Kesadaran itu muncul melalui pengetahuan atau 

pengamatan manusia terhadap jagad raya. Oleh karena itu 

pengetahuan manusia sangat berperan dalam meningkatkan 

kesadaran adanya Allah. 

3. Kesadaran Bertauhid 

Kesadaran bertauhid tiada lain adalah pengakuan tentang 

keberadaan Allah dalam semua aspek kehidupan manusia, 

sehingga kesadaran bertauhid merupakan esensi keimanan. 

Kepercayaan memeluk suatu agama adalah sesuatu yang diyakini 

dan dipahami manusia. Kepeecayaan ini bisa tampak manakala 

diekspresikan oleh manusia atau penerapan kongret nilai-nilai yang 

dimiliki manusia Keberagaman seseorang bagaimanapun akan 

dipengaruhi oleh struktirsoaial, politik, dan kultural tempat agama 

itu hidup dan berkembang 

Banyaknya umatnon muslim menjadi Muallaf dilandasi beberapa 

faktor, diantaranya adalah :
28

 

1. Faktor Budaya 

2. Faktor Pernikahan 

3. Faktor Nasab dan Keturunan 

Mereka para muallaf umumnya adalah atas kesadaran dari hati 

yang paling dalam. Karena tidak pernah terdengar ada paksaan atau 

intimidasi yang dilakukan pihak Islam terhadap para muallaf. Karenanya 
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ketika mereka masuk Islam jarang kembali pada agama semula meskipun 

keluarga muallaf tersebu masih beragama non Islam
29

  

Bahwa perikahan yang terjadi di antara sesama non-Muslim adalah 

dianggap sebagai pernikahan yang sah dalam Islam. Karenanya, sepasang 

suami istri non-Muslamyang menikah dengan tata cara agama mereka. 

 Apabila dikemudia hari keduanya memeluk agama Islam maka 

pernikahan yang dilakukan oleh keduanya pada saat sebelum memeluk 

Islam tetap dianggap sah dan tidak diperlukan melakukan pernikahan 

ulang setelah memeluk islam.
30

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Pembahasan mengenai masalah tentang pembinaan keluarga sakinah 

bagi muallaf di lembaga muallaf center masjid an-nur kota pekanbaru, dalam 

suatu penelitian tidak terlepas dari perolehan data dan melalui buku pedoman 

penulisan skripsi tugas akhir. Sepanjang penelitian, peneliti mengambil tesis, 

skripsi, dan artikel, yang berkaitan dengan pembinaan keluarga sakinah bagi 

muallaf. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang hampir mirip dengan 

pembahasan skripsi penulis yaitu: 

1) Ula Wardah Dalia melakukan penelitian dengan judul “Analisis Hukum 

Islam Terhadap Tanggung Jawab Bimbingan Agama Keluarga Muallaf 

Kepemimpinan Suami Muallaf (Studi Kasus Di Desa Kendun Kecamatan 

Kedungadem Kabupaten Bojonegoro)”, Dari Universitas Islam Negeri 
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Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2020. Hasil dari penelitian ini yaitu 

tanggung jawab suami ini dibantu oleh istri, terutama dalam hal ibadah, 

namun hal lain seperti menafkahi keluarga itu adalah dilakukan oleh suami 

sendiri.
31

 

2) Ndita Angga Setia Widodo melakukan penelitian dengan judul “Peran 

Penyuluh Agama Dalam Membentuk Keuarga Sakinah (Studi Kasus di 

Desa Mrican, Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo)“ dari IAIN 

Ponorogo tahun 2019. Dari hasil penelitian yang di lakukan yaitu 

menghasilkan upaya yang dilakukan oleh penyuluh agama ini dalam 

bentuk wawancara, secara langsung atau face to face, kemudian 

memeberikan ceramah dan memberikan suatu contoh atau keteladanan 

dalam keseharian, dan yang ke dua yaitu dengan metode kunjungan ke 

rumah Muallaf atau home visite .
32

 

3) Sabeela Setianingrum melakukan penelitian dengan judul “Strategi 

Dakwah Banyumas Center Dalam Membina Muallaf di Banyumas” dari 

IAIN Purwokerto tahun 2020, penelitian yang di lakukan yaitu dengan 

jenis penelitian empiris. Hasil dari penelitian tersebut yaitu yang di 

lakuakzn BMC untuk memperkuat akidah yaitu bil lisan, memberikan 

motivasi dengan dakwah bil qalam, mengaji iqro, pengajian sebulan 

sekali. Untuk pembinaan ekonominya yaitu dengan melakukan bazar, 
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penyaluran dana mandiri, kerajinan tangan dan lainya. serta dalam 

pengembangan social yaitu mengunjungi Muallaf barudan Muallaf lama, 

takziah, berkunjung, membagi santunan dan sembako .
33

 

4) Ahmad Syaibani melakukan penelitian dengan judul ”Pembinaan 

Pernikahan Muallaf Dalam Rangka Mewujudkan Keluarga Yang 

Harmonis (Studi Sumber Arum Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung 

Utara)“ dari UIN Raden Intan Lampung. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan tahun 2019. Jenis penelitian empiris dengan metode 

deskritif analisis. Hasilnya yaitu pelaksanaan pembinaan pernikahan 

Muallaf ini masuk ke bimbingan pribadi, sebagaimana yang telah 

dicantumkan dalam Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat 

Islam RI Nomor: 881 tahun 2017 tentang juknis pelaksanaan bimbingan 

perkawinan.pembinaan ini berdampak dalam 2 hal yaitu terjaganya 

muaalaf disebabkan Karena dalam pelaksanaan pembinaan ini memuat 

ajaran agama Islam utamanya ibadah dan akidah. Selain itu terwujudnya 

dan terpelihranya keluarga yang harmonis.
34
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif yaitu pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud 

menafsirkan fenomen yang terjadi dimana peneliti adalah sebagai instrumen 

kunci. Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) yaitu 

pengumpulan data dengan melakukan pengamatan yang dikumpulkan dalam 

riset kemudian ditafisrkan secara menyeluruh terhadap hal-hal yang sesuai 

dengan permasalahan yang dibahas. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini adalah di Muallaf Centre Masjid Raya 

Agung Annuryang beralamat di Jalan Hangtuah, Kelurahan Sumahilang, 

Kecamatan Pekanbaru Kota, Kota Pekanbaru, 28156. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang yang berada dalam situasi sosial yang 

ditetapkan sebagai pemberi informasi dalam sebuah penelitian, yaitu 

Sekretaris Lembaga Muallaf Center Masjid Raya Agung Annur Kota 

Pekanbaru, Pembina Muallaf, dan Muallaf dalam binaan di Lembaga Muallaf 

Center Masjid Raya Agung AnnurKota Pekanbaru, yang menjadi objek 

penelitian saya adalah Pelaksanaan Pembinaan Keluarga Sakinah bagi muallaf 

di Lembaga Muallaf Center Pekanbaru, Riau. 
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D.  Populasi dan Sampel 

Populasi yaitu keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin 

meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Sampel adalah bagian dari 

populasi yang dipilih mengikuti prosedur tertentu sehingga dapat mewakili 

populasi
35

. Populasi dalam penelitian ini adalah semua jajaran dan pihak yang 

terlibat dalam Lembaga Muallaf Center Masjid Raya Agung AnnurKota 

Pekanbaru sebanyak 18 orang dengan rincian Sekretaris Lembaga Muallaf 

Center, Ustadz Pembina di Lembaga Muallaf Center dan 16 muallaf binaan 

Lembaga Muallaf Center. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengambilan sample 

yaitu purposive sampling yaitu pengambilan sampel secara sengaja sesuai 

dengan sampel yang diperlukan atau upaya memilih informan yang dianggap 

mengetahui berbagai informasi dan masalah secara mendalam dan dapat 

dipercaya untuk dijadikan sumber data yang mantap.
36 urut sugiono purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sample dengan pertimbagan tertentu 

adapun sample dalam penelitian ini adalah 5 orang yang terdiri dari 2 

Pengurus di Lembaga Muallaf Center Masjid Agung Annur, dan 3 orang 

binaan di Lembaga Muallaf Center Masjid Agung Annur. 
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E. Sumber Data 

Sumber data adalah segala keterangan yang disertai dengan bukti dan 

fakta yang dapat dirumuskan untuk menyusun perumusan, kesimpulan atau 

kepastian sesuatu.
37

  

1. Data Primer, yaitu yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, 

baik melalui wawancara, observasi maupun laporan dalam bentuk 

dokumen tidak resmi yang kemudian diolah oleh peneliti
38

 Sumber data 

premier peneliti ialah pegawai Lembaga Muallaf Center Masjid An-nur 

Kota Pekanbaru, Riau.  

2. Data Sekunder, data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku 

buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam 

bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi dan peraturan perundang-

undangan.
39

  

3. Data Tersier, merupakan data pelengkap yang dapat bersumber dari 

kamus, ensiklopedia, skripsi, jurnal dan makalah yang disajikan dalam 

seminar Nasional maupun Internasional 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini data primer penulis dapat berdasarkan beberapa 

cara yaitu: 

1. Wawancara, Metode wawancara (interview) adalah metode pengumpulan 

data yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab langsung dengan 

                                                             
37

Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif,  (Jakarta: Kencana, 2005),  hal 127 
38

Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum,  (Jakarta: Sinar Grafika, 2016),  hal 106 
39

Ibid, hal 106. 



35 

 

 

subyek penelitian. Sugiyono mengatakan bahwa : “Interview dapat 

dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab 

sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada 

tujuan penyelidikan”, di penelitian ini penulis mengambil wawancara semi 

terstruktur, Wawancara semi terstruktur pada hakekatnya diperlukan 

ketika si pewawancara diperbolehkan untuk mengajukan pertanyaan yang 

tidak harus sesuai dengan urutan wawancara yang ditetapkan, tapi harus 

tetap dalam ruang lingkup wawancara secara keseluruhan.  

Sehingga pada prosesnya wawancara semi terstruktur ini senantisa 

memanfaatkan pedoman wawancara yang merupakan 

pengelompokan topik penelitian dan pertanyaan informal yang dapat 

ditanyakan oleh pewawancara dengan cara yang berbeda. 

2. Data kepustakaan, data ini penulis peroleh dari berbagai literature dalam 

bidang munakahat terutama bagian pembahasan tentang pembinaan 

keluarga sakinah yang diperoleh berupa buku, dokumen, jurnal, dan lain 

sebagainya.  

3. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dari dokumen-dokumen yang 

berhubungan dengan pembahasan penelitian. 

 

G. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data dalam penelitian ini adalah penulis 

menggunakan analisis data deskriptif. Analisis yang penulis gunakan untuk 

memberikan deskripsi mengenai objek penelitian berdasarkan data yang 

diperoleh dari subjek yang diteliti.  
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Proses analisis dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia 

dari berbagai sumber yaitu observasi,wawancara. Kemudian mengadakan 

redukasi data yaitu data-data yang diperoleh di lapangan dirangkum dengan 

memilih halhal yang pokok serta disusun lebih sistematis sehingga menjadi 

data yang benarbenar terkait dengaan permasalahan yang di teliti. 

 

H. Metode Penulisan 

Untuk pengolahan data dalam rangka memasukkannya kedalam 

tulisan, penulis menggunakan metode sebagai bertikut:  

1. Deduktif, yaitu penulis memaparkan data-data yang bersifat umum, 

selanjutnya dianalisis dan disimpulkan menjadi data yang khusus. 

2. Deskriptif, yaitu penulis menggambarkan secara tepat dan benar masalah 

yang dibahas sesuai data-data yang diperoleh, kemudian dianalisa dengan 

menarik kesimpulan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan paparan data dan hasil penelitian yang tertera diatas, 

mengenai Pelaksanaan Keluarga Sakinah Bagi Muallaf di Lembaga 

Muallaf Center Masjid Raya Agung Annur Kota Pekanbaru, mulai dari 

proses pendaftaran yang menurut peneliti sangat mudah yakni hanya 

memerlukan beberapa berkas seperti KK, dan KTP. Lalu mengenai 

pembinaan keluarga sakinah mengacu pada tatanan syariah munakahat, 

hak dan kewajiban suami istri. Selanjutnya pelaksanaan dilakukan di 

Masjid Raya Agung AnnurKota pekanbaru hari senin-jumat saat jam kerja. 

Adapun metode yang digunakan saat proses pembinaan keluarga sakinah 

yakni ceramah, diskusi serta konsultasi tiap individu. 

2. Mengenai faktor pendukung dan hambatan dalam proses pembinaan 

Keluarga Sakinah bagi Muallaf di Lembaga Muallaf Center Masjid Raya 

Agung Annur Kota Pekanbaru yakni mudahnya akses saat ingin 

berkonsultasi seperti hanya chat lewat group whatsapp dan adanya 

anggaran yang memudahkan menjalankan pembinaan tersebut, dan untuk 

hambatan adalah saat anggota muallaf ingin mengikuti kajian sulit 

dikarenakan  bekerja dan mengasuh anak. 
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B. Saran 

1. Kepada Lembaga Muallaf Center Masjid Raya Agung AnnurKota 

Pekanbaru agar dapat lebih memperbaiki program yang lebih spesifik 

mengenai keluarga sakinah sehingga setiap muallaf yang berkeluarga 

memiliki ilmu yang mantap untuk keharmonisan rumah tangga mereka dan 

mewujudkan keluarga yang sakinah mawaddah warahmah, serta rutinan 

perkumpulan para muallaf, karena program ini membantu para muallaf 

untuk menguatkan pemahaman tentang Islam. 

2. Kepada Muallaf agar tetap aktif serta mengikuti pembinaan yang telah 

diselenggarakan yang diadakan oleh Lembaga Muallaf, serta evaluasi diri 

agar menjadi yang lebih baik. 
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